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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti memiliki laporan keuangan yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan dan kinerja perusahaan
yang sering dipakai untuk pengambilan keputusan secara ekonomi. Menurut Peraturan
Menteri Keuangan No.17/PMK/.09/2019 Laporan keuangan adalah laporan yang
terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan suatu entitas
pelaporan. Laporan keuangan disajikan oleh karyawan bagian keuangan di dalam suatu
entitas, maka dari itu adanya kemungkinan terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh
karyawan.

Kecurangan (fraud) diartikan sebagai konsep ilegal yang sangat luas, kecurangan
menggambarkan setiap upaya penipuan yang dilakukan secara sengaja, yang bertujuan
untuk mengambil aset ataupun hak orang atau pihak lain (Kusumawaty & Betri, 2019).
Terdapat duatipe kesalahan penyajian yang relevan dengan pertimbangan auditor kesalahan
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penyajian yang timbul dari pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan atau
kesalahan penyajian yang timbul karena perlakuan tidak semestinya terhadap aset (Biksa &
Wiratmaja, 2016).

Pengalaman merupakan hubungan antara tugas dengan pengalaman yang didapatkan
untuk belajar dalam menganalisis audit judgement, pengalaman merupakan komponen audit
expertise yang penting. Sangat dibutuhkan pengalaman, keahlian dan pengetahuan dari
auditor untuk membuat suatu asumsi atas suatu yang tidak pasti. Pengalaman merupakan
suatu faktor yang sangat vital yang mempengaruhi judgement yang kompleks (Yusrianti,
2015). Menurut (Biksa & Wiratmaja, 2016) berpendapat bahwa “Pengalaman Auditor adalah
ukuran tentang lama waktu dan masa kerjanya yang telah dilalui seseorang dalam
menangani tugas-tugas pekerjaannya yang baik”.

Menurut (Kusuma et al., 2021) sikap profesionalisme seorang auditor juga tercermin
dari setiap pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan, sehingga lebih hati-hati dan
bijaksana untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Seorang profesional dipercaya dan
dapat diandalkan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat berjalan lancar, baik
dan mendatangkan hasil yang diharapkan. Secara sederhana, auditor yang profesional wajib
melaksanakan tugas-tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan. Sebagai seorang yang
profesional, auditor harus menghindari kelalaian dan ketidakjujuran. Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk membahas penelitian dengan
judul “Pengaruh Pengalaman dan Profesionalisme Terhadap Pendeteksian Kecurangan
Laporan Keuangan”.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: Apakah pengalaman berpengaruh positif terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan? Dan Apakah profesionalisme berpengaruh positif terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan?

TINJAUAN PUSTAKA

Pengalaman Terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan

Pengalaman disini berarti pengalaman auditor dalam mengaudit laporan keuangan,
dan auditor harus memiliki keahlian yang cukup untuk mendeteksi kecurangan dalam
laporan keuangan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa akuntan yang lebih
berpengalaman mendeteksi kecurangan lebih mudah, karena jumlah danjenis kasus yang
pernah ditemukan lebih banyak dibandingkan dengan auditor yang kurang
berpengalaman (Biksa & Wiratmaja, 2016). Pengalaman merupakan hubungan antara tugas
dengan pengalaman yang didapatkan untuk belajar dalam menganalisis audit judgement,
pengalaman merupakan komponen audit expertise yang penting. Sangat dibutuhkan
pengalaman, keahliandan pengetahuan dari auditor untuk membuat suatu asumsi atas suatu
yang tidak pasti. Pengalaman merupakan suatu faktor yang sangat vital yang mempengaruhi
judgement yang kompleks (Yusrianti, 2015). Pengaruh kompleksitas tugas atas judgment
auditor dalam berbagai tingkatan pengalaman bahwa judge auditor yang tidak
berpengalaman mempunyai tingkat populasi kesalahan yang secara signifikan lebih besar
dibandingkan dengan auditor berpengalaman. Pencapaian keahlian auditor dimulai dengan
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pendidikan formalnya, yang diperluas melalui pengalaman- pengalaman selanjutnya dalam
praktik audit (Kusumawaty & Betri, 2019). Pengalamanauditor adalah ukuran rentang waktu
dan upaya yang diperlukan orang tersebut untuk memahami tugas profesionalnya secara
memadai. Pengalaman auditor menunjukkan tingkat pengetahuan dan pengalaman auditor.
Dapat dikatakan bahwa semakin berpengalaman auditor, semakin kompeten mereka.
Pengalaman yang dimaksud disini adalahlama dan banyaknya penugasanaudityang pernah
dilakukan dan pemeriksaan laporan keuangan (Sukma & Paramitha, 2020). Pengalaman
auditor merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi
bertingkah laku yang lebih tinggi (Sukma & Paramitha, 2020). Pengalaman auditor dapat
memperdalam dan memperluas kemampuan auditor, semakin sering auditor
melakukan pekerjaan yang sama, semakin cepat dan terampil auditor dalam melakukan
pekerjaannya (Sukma & Paramitha, 2020). Menurut hasil penelitian (Yusrianti, 2015)
menunjukkan bahwa pengalaman audit mempunyai pengaruh positif terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan auditor. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sukma & Paramitha,
2020) bahwa pengalaman audit mempunyai pengaruh positif terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan auditor. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Kusumawaty
etal., 2022) bahwa secara parsial pengalaman auditberpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan penelitian terdahulu diatas serta literatur yang ada maka
dapat disimpulkan hipotesis pertama sebagai berikut ini :

H;: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan.

Profesionalisme Terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan

Keahlian profesionalisme merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang auditor, karena seorang auditor yang memiliki keahlian profesional dapat mengatasi
berbagai masalah dengan menggunakan keahliannya (Sukma & Paramitha, 2020). Menurut
(Kusuma et al., 2021) sikap profesionalisme seorang auditor juga tercermin dari setiap
pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan, sehingga lebih hati-hati dan bijaksana
untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Seorang profesional dipercaya dan dapat
diandalkan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat berjalan lancar, baik dan
mendatangkan hasil yang diharapkan. Secara sederhana, auditor yang profesional wajib
melaksanakan tugas-tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan. Sebagai seorang yang
profesional, auditor harus menghindari kelalaian dan ketidakjujuran. Profesionalisme
auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kemampuanauditor forensik
dalam pembuktian kecurangan, dimana jika auditor memiliki profesionalisme yang baik
maka auditor dapat dipercaya dan dapat diandalkan dalam melaksanakan pekerjaannya,
sehingga dapat berjalan lancar, baik dan mendatangkan hasil yang diharapkan. Auditor yang
profesional harus memiliki independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya,
memberikan opini yang objektif, tidak bias, dan tidak dibatasi, dan melaporkan masalah apa
adanya, bukan melaporkansesuaikeinginan eksekutifatau lembaga. Menurut (Kusumawaty
& Betri, 2019) Theory Behavioral Research atau teori perilaku menyatakan bahwa pengalaman
auditor pada menemukan kekeliruan dan ketidakberesan pada laporan keuangan yang
diaudit ditentukan dengan kemampuan teknis auditor (pendidikan, pengalaman,
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profesionalisme). Dan teori yang mendukung lainnya Standar auditing (SA) seksi 210 pada
SPAP, 2011, Standar umum yang pertama, audit wajib bertindak menjadi seorang ahli dalam
bidang akuntansi serta bidang auditing.

Sikap profesionalisme seorang auditor juga tercermin dalam pengambilan keputusan
berdasarkan pertimbangan, sehingga lebih hati-hati serta bijaksana untuk menghasilkan audit
yang berkualitas. Seorang profesional dipercaya dan dapat diandalkan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga dapat berjalan lancar, baik dan mendatangkan hasil yang diharapkan.
Secara sederhana, auditor yang profesional wajib melaksanakan tugas-tugasnya dengan
kesungguhan dan kecermatan. Sebagai seorang yang profesional, auditor harus menghindari
kelalaian dan ketidakjujuran. Profesionalisme auditor memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas kemampuanauditor forensik dalam pembuktiankecurangan, dimana jika
auditor memiliki Profesionalisme yang baik maka auditor dapat dipercaya dan dapat
diandalkan dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga dapat berjalan lancar, baik dan
mendatangkan hasil yang diharapkan (Kusuma et al., 2021) . Sikap profesional mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan tidak mudah percaya begitu saja dengan asersi
manajemen tanpa adanya bukti audit, maka semakin profesional auditorakan semakin mudah
auditor mendeteksi kecurangan yang terjadi (Indrawati et al., 2019). Menurut hasil penelitian
(Iftinan Syifa & Sukarmanto Edi, 2022) menunjukkan bahwa Profesional auditor berpengaruh
positifterhadap pendeteksiankecurangan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Astuti & Sormin, 2019) bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif antara Pengalaman
Auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Indrawati et al., 2019); (Kusuma et al, 2021) bahwa terdapat
pengaruh signifikan dan positif antara Profesionalisme Auditor terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas serta literatur yang ada maka dapat disimpulkan
hipotesis pertama sebagai berikut ini :
H;: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecuranganlaporan keuangan.

METODOLOGI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendapatkan bukti empiris serta
menganalisis pengalaman dan profesionalisme terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan data
primer. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh dengan menerapkan
daftar pertanyaan atau kuesioner terstruktur atau survei, sehingga dapat mengumpulkan
informasi dari responden. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut (Anshori & Iswati, 2017). Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan
yang bekerja di PT Wasteforchange Alam Indonesia berjumlah 100 orang.

Metode pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah responden telah bekerja lebih dari 3 bulan baik pria maupun wanita
maka dapat diambil sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 sampel.
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Variabel independen yang digunakan adalah pengalaman dan profesionalisme sedangkan
variable dependennya adalah pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Analisa data
menggunakan uji validitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan melakukan uji
parsial (t) dan uji simultan (f) menggunakan SPSS 25.

Penelitian ini terdiri dari empat pilihan jawaban misalnya Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan pertanyaan positif, maka
penskoran jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Teknis Penilaian.

Alternatif Jawaban Skor Untuk Pertanyaan/Pernyataan
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Data yang telah diolah penulis (2022)

HASIL

Responden terdiri dari karyawan PT Wasteforchange Alam Indonesia. Jumlah
responden ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Data yang diperoleh
dilakukan penulis menggunakan metode penyebaran kuesioner, kuesioner diberikan kepada
responden. Untuk memperoleh data karakteristik responden penulis membuat pertanyaan
berdasarkan masa kerja, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan jabatan, untuk
memperoleh data berdasarkan variabel penulis juga membuat tabel berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada kuesioner.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakankuesioner yangdisebarkan kepada 50 responden melalui Google Form.
Hasil data penyebaran kuesioner di rekapitulasi dalam bentuk skor jawaban responden.
Berikut merupakan ringkasan tingkat pengembalian kuesioner yang telah diperoleh penulis :

Tabel 2. Teknis Penilaian.

Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioneryang disebar 100 100%
Kuesioneryang kembali 54 54%
Kuesionertidakdiisi (kosong) 46 46%
Kuesioneryang digunakan 50 50%

Sumber: Data yang telah diolah penulis (2022)

Kuesioner yang kembali dikarenakan terdapat responden yang tidak bersedia
memberikan data informasi dengan alasan tidak memiliki waktu senggang dan sibuk, ada
pula yang tidak masuk ke semua kriteria yang ada dalam pertanyaan di kuesioner. Sehingga
responden yang didapatkan sejumlah 50 karyawan yang bekerja di bidang keuangan.
Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan penulis sejumlah 54 responden, menunjukkan
bahwa 81,5% atau 44 responden berjenis kelamin perempuan dan 15% atau 10 responden
berjenis kelamin laki-laki. Dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner rata-rata karyawan
yang bekerja di bagian keuangan lebih banyak seorang perempuan dibandingkan laki-laki.
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Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan penulis sejumlah 54 responden, menunjukkan
bahwa 59,3% atau 32 responden berpendidikan terakhir S1, 11,1% atau 6 responden
berpendidikan terakhir diploma, 25,9 atau 14 responden berpendidikan terakhir SMA/SMK
sederajat, dan 3,7% atau 2 respondenberpendidikanterakhir S2. dapat dilihat disinirata- rata
karyawan yang bekerja di bagian keuangan lebih banyak yang berpendidikan terakhir pada

tingkat S1.

Tanggapan Responden mengenai Pengalaman

Pengalaman terdiri dari 8 butir pertanyaan yang terbagi berdasarkan indikator
pengalaman, yaitu lama waktu dan masa kerja, pemahaman tugas-tugas pekerjaan serta

kemampuan bekerja.

Tabel 3. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengalaman

Alternatif Total Total %
No Item Jawaban Skor Ideal
12 3 4

1 Semakin lama bekerja, saya semakin dapat o 6 20 24 168 200 84%
mendeteksi kesalahan laporan keuangan
Semakin lama bekerja, saya semakin dapat mengetahui

2 informasi yangrelevan untukmengambil pertimbangan o 1 22 27 176 200 88%
dalam  membuat
keputusan
Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan

3 kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 0 4 23 25 173 200 87%
keberhasilan yang pernah dialami

4 Banyaknya  tugas pemeriksaan membutuhkan o0 o0 18 32 182 200 91%
ketelitian dan kecermatan dalam menyelesaikannya

5 Semakin banyak tugas yang dilakukan, semakin 0O 9 290 12 153 200 77%
mudah mendeteksi kesalahan secara profesional

6 Sulitnya tugas pekerjaan yang diberikan, dapat o 7 26 17 160 200 80%
mempengaruhi kemampuan pendeteksian
kecurangan

7 Dalam melakukan audit, auditor harus memiliki O 0 8 42 192 200 96%
kemampuan dan keahlian

8 Banyakkliensudah di audit, sehinggan auditor 0O 0o 28 22 172 200 86%
melakukan pekerjaanlebih baik
Pengalaman 1376 100% 86%

Sumber: Data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan tabel 3. diperoleh rata-rata persentase persepsi responden mengenai
variabel Pengalaman sebesar 86%. Hal tersebut digambarkan pada garis kontinum sebagai

berikut:
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Gambar 1. Garis kontinum variabel pengalaman

Berdasarkan gambar 1 secara keseluruhan sub variabel pengalaman termasuk dalam
kategori sangat baik dengan nilai persentase 86%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pengalaman berada dalamkategori sangat baik, namun masih terdapat gap sebesar 14% yang
menunjukkan bahwa masih terdapat masalah mengenai kurangnya pengalaman terhadap

kecurangan laporan keuangan pada karyawan yang bekerja di bidang akuntansi.

Tanggapan Responden mengenai Profesionalisme

Profesionalisme terdiri dari 10 butir pertanyaan yang terbagi berdasarkan indikator
pengetahuan tentang kecurangan dan kesanggupan dalam tahap pendeteksian kecurangan laporan

keuangan.
Tabel 4. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Profesionalisme
Alternatif Total Total
No Item Jawaban Skor Ideal %
1 2 3 4
Saya memiliki pengetahuan memadaitentang
1 kecurangansehingga akanlebih ahlidalam 0O 1 27 22 171 200 86%
melaksanakan tugas pemerikasaan.
Pengetahuan mendeteksi kecurangan bisa
2 diperoleh dari pengalaman khusus, berupa kegiatan 0O 0 34 16 166 200 83%
seminardll
3  Sayaakan mengarahkan segenap pengetahuan dan 1 1 29 19 166 200 83%
kemampuan saya saat bekerja.
4  Auditorharus memahamikarakteristik 0O 0 20 30 180 200 90%
terjadinya kecurangan.
Sikap profesionalisme perlu dimiliki oleh auitor
5 terutamasaat memperoleh dan mengevaluasi bukti 0O 0 16 34 184 200 92%
audit.
Saya harus merencanakan dan melaksanakan audit
6 denganmengakuibahwaadakemungkinanterjadinya 1 o 27 22 170 200 85%
salah saji dalam laporan keuangan.
7  Saya harus dapat memperkirakan bentuk-bentuk 0O 0 24 26 176 200 88%
kecurangan apa saja yang bisa terjadi.
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No Item Alternatif Total  Total %
Jawaban Skor Ideal
8  Sayamembuatpenaksiran yang kritis terhadap 0 1 26 23 172 200 86%

validitas dari bukti audit yang diperoleh.
9  Sayamenerapkan sikap profesional dengantidak cepat 0 2 26 22 170 200 85%
puas dengan bukti audit yang ada.

10 Auditor harus memiliki ketelitian terutama saat 0 0 13 37 187 200 94%
memperoleh dan mengevaluasi bukti audit.
Profesionalisme 1742 100% 87%

Berdasarkan tabel diperolehrata-rata persentase persepsirespondenmengenai variabel
Profesionalisme sebesar 87%. Hal tersebut digambarkan pada garis kontinum sebagai
berikut:

87%
20% 36% 52% 68% 84% 100%
Sangat Tidak Tidak Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

Gambar 2. Garis Kontinum Variabel Pengalaman

Berdasarkan gambar 2 secara keseluruhan sub variabel profesionalisme termasuk
dalam kategori sangat baik dengan nilai persentase 87%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel pengalaman berada dalam kategori sangat baik, namun masih terdapat gap sebesar
13% yang menunjukkan bahwa masih terdapat masalah mengenai kurangnya sikap
profesionalisme terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada karyawan yang
bekerja di bidang akuntansi.

Tanggapan Responden mengenai Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan terdiri dari 10 butir pertanyaan yang terbagi
berdasarkan indikator kecurangan laporan keuangan, yaitu pressure (tekanan), opportunity
(peluang), dan rationalization (rasionalisasi).

Tabel 5. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kecurangan Laporan Keuangan

No Item Alternatif Total Total %
Jawaban Skor Ideal
1 2 3 4
1 Atasansaya memeriksa pekerjaan saya secara berkala 0O 0o 28 22 172 200 86%
2  Atasansayaselalu meminta saya berbuattidakjujur 0O 1 14 35 184 200 92%
-
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No Item Alternatif Total Total %
Jawaban Skor Ideal
1 2 3 4

3  Sayamemiliki pengeluaran lebih besardaripada 0o 2 27 21 169 200 85%
pemasukan
Kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan

4  dapatdisebabkan karena tidak adanya kontrol dalam 0O 0 20 30 180 200 90%
perusahaan

Kontrol perusahaan yang kurang efektif karena masih

5 dapat memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 0O 0 16 34 184 200 92%
melakukan penipuan

6  Atasansayaselalubersikaptidak peduli, apatis 1 0 26 23 171 200 86%
terhadap apayangsayakerjakan

7  Sayasudah memberikan andil dan sumbangsih yang 0O 0 24 26 176 200 88%
besardi tempat kerja saya

8 Dalam melakukan sesuatu tindakan maka nilai etis dari 0O 0O 25 25 175 200 88%

tindakan tersebut tidak perlu dipertimbangkan
Sayalayak mendapatkan imbalan yang lebih

9 karenaapayangsayadapatkan tidak setimpal dengan 0O 2 26 22 170 200 85%
apayang sudah saya kerjakan
Tidak ada orang lain yang dirugikan apabila saya
10 menggunakan mobil perusahaan untuk menjenguknenek o o 13 37 187 200 94%
saya yang sakit
Kecurangan Laporan Keuangan 1768 100%  89%

Sumber: Data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan tabel 5 diperoleh rata-rata persentase persepsi responden mengenai
variabel Profesionalisme sebesar 89%. Hal tersebut digambarkan pada garis kontinum

sebagai berikut:

20% 36% 52% 68% 84% \ 100%
Sangat Tidak Tidak Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

Gambar 3. Garis kontinum variabel kecurangan laporan keuangan

Berdasarkan gambar 6 secara keseluruhan sub variabel kecurangan laporan keuangan
termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai persentase 89%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kecurangan laporan keuangan berada dalam kategori sangat baik, namun
masih terdapat gap sebesar 11% yang menunjukkan bahwa masih terdapat masalah
mengenai terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada karyawan yang
bekerja di bidang akuntansi
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Analisis Statistik

Analisis statistik akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada responden sebagai sumber data dalam penelitian ini dan studi pustaka
yang dilakukan untuk melengkapi data utama. Kuesioner terdiri dari 3 bagian pertanyaan umum
mengenai identitas responden, pertanyaan bagian | mengenai pengalaman, pertanyaan bagian Il
adalah terkait profesionalisme, kemudian bagian 111 adalah tentang kecurangan laporan keuangan.
Metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data pada penelitian ini adalah tahap
pengujian validitas dan reliabilitas untuk variabel independen dan variabel dependen, selanjutnya
analisis korelasi pearson untuk semua variabel, statistik deskriptif variabel, uji asumsi klasik, regresi
linier berganda, koefisien determinasi, uji f dan uji t sebagai pengujian hipotesis untuk pengambilan
keputusan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan untuk mengukur apa
yang diukur. Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada
masing-masing item pertanyaan dengan skor total individu. Butir kuesioner dinyatakan valid bila r
hitung lebih besar dari r tabel. Sebelumya dalam uji validitas ini hendak memulai dengan mencari
nilai r hitung, dengan cara sebagai berikut:

d(f)=n-2
d(f)=50 -2
d(f)=48

Keterangan : d(f) = degree of freedom (r tabel), n = jumlah responden

Dari perhitungan mencari nilai r tabel diatas, didapatkan hasil dari r tabel 48 yang menunjukan
angka 0,2787. Hal itu berarti data akan dinyatakan valid jika hasil perhitungannya lebih dari 0,2787.
Berikut adalah hasil perbandingan r hitung dengan r tabel butir kuesioner penelitian.

Adapun berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pertama Pengalaman (X1)
dinyatakanvalid karena hasil dari r hitung > r tabel (r tabel, 0,2787 dengan jumlah n =48). Oleh sebab
itu dalam kuesioner penelitian data X1 sebanyak 8 pertanyaan tersebut valid. Dari uji reliabilitas
variabel pengalaman sebesar 0,704, nilai ini memiliki tingkat keandalan yang sangat bagus karena
berada diatas 0,60 sehingga Variabel Pengalaman sudah memenuhi kriteria reliabel, yang berarti
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun
ditujukan kepada orang yang berbeda.

Dari reliabilitas variabel Profesionalisme sebesar 0,859, nilai ini memiliki tingkat keandalan
yang sangat bagus karena berada diatas 0,60 sehingga Variabel Profesionalisme sudah memenuhi
kriteria reliabel, yang berarti bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan
memberikan hasil yang sama meskipun ditujukan kepada orang yang berbeda. Berdasarkan hasil
perhitungan uji validitas variabel Pendeteksian kecurangan Laporan Keuangan (Y) dinyatakan valid
karena hasil dari r hitung > r tabel (r tabel, 0,2787 dengan jumlah n = 48). Oleh sebab itu dalam
kuesioner penelitian data 'Y sebanyak 6 pertanyaan tersebut valid.
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Analisis Koefisien Korelasi Pearson

Tabel 6. Analisis Koefisien Korelasi Pearson

Pengalaman Profesionalisme Pendeteksian
Kecurangan
Laporan Keuangan
Pengalaman Pearson Correlation 1 0,594%* -0,123
Sig. (1-tailed) 0,000 0,198
N 50 50 50
Pearson Correlation 0,594%* 1 -0,108
Profesionalisme Sig. (1-tailed) 0,000 0,227
N 50 50 50
Pendeteksian Pearson Correlation -0,123 -0,108 1
Kecurangan Laporan Sig. (1-tailed) 0,198 0,227
Keuangan N 50 50 50

** Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed)

Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Hasil tes pada tabel diatas nilai sig. (2-tailed) variabel pengalaman adalah 0,00002
kurang dari 0.05 sesuai dengan ketentuan berarti ada korelasi yang signifikan antara
Pengalaman dengan Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan, dimana nilai Pearson
Correlation variabel Pengalaman menunjukkan angka 0.563 apabila dilihat berdasarkan
pedoman koefisien korelasi yang memiliki hubungan tingkat kategori sedang, artinya
hubungan Pengalaman memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap Pendeteksian
kecurangan laporan keuangan dan memiliki linier positif, artinya adalah jika ada
peningkatan pada pengalaman maka pendeteksian kecurangan keuangan juga dipastikan
meningkat. Berdasarkan pada tabel diatas nilai sig. (2-tailed) variabel adalah 0,00000 kurang
dari 0.05 sesuai dengan ketentuan berarti ada korelasi yang signifikan antara Profesionalisme
dengan Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan, dimana nilai Pearson Correlation
variabel Pengalaman menunjukkan angka 0.969 apabila dilihat berdasarkan pedoman
koefisien korelasi yang memiliki hubungan tingkat kategori sangat kuat, artinya
Profesionalisme memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap Pendeteksian
kecurangan laporan keuangan dan memiliki linier positif, artinya adalah jika ada
peningkatan pada profesionalisme maka pendeteksiankecurangan keuangan juga dipastikan
juga akan meningkat.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square dari model regresi untuk
mengetahui besarnya variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel -
variabel bebasnya :
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Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,969a 0,940 0,937 0,852

a. Predictor : (Constant), Profesionalisme, Pengalaman
Sumber : Output SPSS 25, Data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas, menunjukkan
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,940 yang menunjukkan bahwa variabel dependen
yaitu pendeteksian kecurangan laporan keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam penelitian ini adalah sebesar 94%, sedangkan sisanya sebesar 6%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang digunakan oleh model penelitian
ini.

Secara Simultan (Uji F)

Menurut Pardede & Manurung, (2014:28) uji F digunakan untuk pengaruh secara
simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Y). Jika variabel bebas memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel terikatnya (Y), Uji ini dilakukan dengan
membandingkan signifikan nilai Fhitung > Ftabel maka model yang dirumuskan sudah
tepat, Jika nilai Fhitung > Ftabel maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah tepat
artinya pengaruh secara bersama dengan melihat nilai Ftabel = ((k; n -k), F= (2; 50 - 2), Ftabel
= (2; 48) = 3,19 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang dilakukan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 533,415 2 266,708 367,549 o,ooob
Residual 34,105 47 0,726
Total 567,520 49

a. Dependent variable : Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan
b. Predictors : (constant), Pengalaman, Profesionalisme
Sumber : Output SPSS 25, Data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) pada tabel diatas, didapat nilai signifikansi
model regresi secara simultan sebesar 0,000, nilai ini lebih signifikansi level 0,05 (5%), yaitu
0,000 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara Fhitung dan Ftabel
yang menunjukkan nilai Fhitung sebesar367,549 sedangkan Ftabel sebesar (menurut tabel F).
Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 367,549 > 3,19, maka dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau secara simultan variabel independen yaitu
pengalaman dan profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
yaitu variabel pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
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Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikan dari hasil perhitungan. Apabila nilai sig.t < tingkat signifikan (0,05), maka
variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai
sig.t > tingkat signifikan (0,05), maka variabel independen secara individu tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujiandengan menggunakananalisis regresilinier
berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,043 1,404 2,096 0,042
Pengalaman -0,025 0,058 -0,019 -0,424 0,673
Profesionalisme 0,950 0,043 0,981 22,069 0,000

a. Dependent Variable: Pendeteksian
Kecurangan Laporan Keuangan

Sumber : Output SPSS 25, Data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi variabel
Pengalaman sebesar 0,673 > 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian), maka dapat diartikan variabel
pengalaman secara individu berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai
signifikansi variabel profesionalisme sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat diartikan variabel
profesionalisme secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel pendeteksian kecurangan
laporan keuangan.

Bagian pembahasan hasil penelitian ini akan menerangkan hasil pengujian hipotesis untuk
setiap variabel dalam penelitian. Fakta yang ditemui akan dibandingkan dengan premis-premis yang
sudah dipaparkan sebelumnya.

Pembahasan Secara Simultan Pengaruh Pengalaman dan Profesionalisme terhadap Pendeteksian
Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil Hipotesis 1 menunjukkan bahwa Pengalaman berpengaruh tidak
signifikan terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan. Diperoleh nilai
signifikansi variabel Pengalaman sebesar 0,673 > 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian).
Nilai ini lebih besar dari significance level 0,05 (5%), yaitu 0,673 > 0,05. Selainitu dapat dilihat
juga dari hasil perbandingan antara Fhitung dan Ftabel yang menunjukan nilai Fhitung
sebesar 367,549 sedangkan Ftabel sebesar 3,19. Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung >
Ftabel yaitu 367,549 > 3,19, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama “Secara
Simultan terdapat pengaruh antara pengalaman dan profesionalisme terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan” diterima. Secara bersama- sama atau secara simultan variabel
independen yaitu variabel pengalaman dan profesionalisme memiliki pengaruh secara
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signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel pendeteksian kecurangan laporan
keuangan, artinya secara bersama-sama baik variabel independen satu dan yang lain
berpengaruh terhadap variabel dependen, diasumsikan kedua variabel independen secara
bersama-sama meningkat maka variabel dependen (Y) pendeteksian kecurangan laporan
keuanganjugaakan ikut meningkat. Pengujian Adjust R-Square (R2) diketahui bahwa variabel
independen yaitu variabel pengalaman dan profesionalisme mempunyai pengaruh sebesar
59% sedangkansisanya sebesar 41% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar variabel
yang digunakan oleh model penelitian ini. Alhasil, jika dilihat dari adjust (R2) yang masih
tergolong cukup tinggi, maka variabel X yang dijadikan penelitian penulis cukup kuat untuk
menjelaskan variabel.

Pembahasan Secara Parsial Variabel (X) yang Mempengaruhi Variabel
Pengalaman terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan dari data uji signifikansi parsial (uji t) diperoleh suatu hasil bahwa
hipotesis pertama yang menyatakan “Secara parsial terdapat pengaruh negatif antara
Pengalaman terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan” ditolak, dengan
diperoleh nilai signifikansi 0,673 > 0,05. Maka dapat dikatakan terdapat pengaruh negatif
antara pengalaman terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan sehingga
hipotesis pertama (H1) ditolak.Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari temuan penelitianini
menyatakan bahwa lama bekerja memiliki pengaruh terhadap pengalaman auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Tetapi jika karyawan yang kurang memiliki
pengalaman dalam arti lain memiliki pengalaman yang masih minim, sangat dirasa percuma,
karena semakin berpengalaman seseorang dapat meningkatkan kemampuan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dari data dalam demografi responden dapat
diambil kesimpulanbahwa dari proses pengumpulandata, diperoleh 50 kuesioner yang telah
diisi sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja kurang dari satu
tahun sebanyak 32%, sedangkan yang memiliki masa kerja 1-2 Tahun sebanyak 28%, adapun
3-4 tahun sebanyak 26% dan yang bekerja selama lebih dari 5 tahun hanya 14%. Sehingga
wajar jika dalam variabel pengalaman hasil menunjukkan tidak signifikan. Hal tersebut
bertolak belakang dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Kusumawaty et al., 2022)
bahwa secara parsial pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian pada variabel Pengalaman menunjukkan bahwa dalam
melakukan audit, auditor harus memiliki kemampuan dan keahlian memiliki skor
maksimum sebanyak 192, sedangkan hasil minimum terdapat pada pemahaman tugas- tugas
pekerjaan dengan total 1Pengalaman kerja auditor ditunjukkan dengan jam terbang auditor
dalam melakukan prosedur audit terkait dengan pemberian opini atas laporan keuangan
auditee. Dalam melaksanakan proses audit, dibutuhkan auditor yang berkompeten untuk
mendeteksi adanya salah saji material baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Semakin
lama pengalaman auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor menguasai tugasnya
sendiri maupun aktivitas yang diauditnya. Menurut Libby dan Frederick (1990) dalam
Kusharyanti (2003) ditemukan bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman
yang lebih baik. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas
kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan
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berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari.
Pengalaman juga membentuk auditor mampu menghadapi dan menyelesaikan hambatan
maupun persoalan dalam pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan
kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian,
pengalaman auditor memberi kontribusi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi
auditor dan kualitas audit. Variabel Pengalaman mempunyai pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan. Hal ini diduga
dikarenakan banyak responden yang memiliki pengalaman kerja kurang dari satu tahun
sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan bahwa profesionalisme memiliki
nilai koefisien regresi atau X1 sebesar -0,025 dan koefisiennya sebesar 2,943. Persamaan
regresi garis liniernyaadalah Y = 2,943 + -0,025 X1. Uji parsial atau uji t juga menunjukan nilai
signifikasilebihdari 0,05 dimana tingkat signifikansinya bernilai 0,673 maka dapat dikatakan
bahwa Pengalaman berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Pendeteksian
Kecurangan Laporan Keuangan.

Profesionalisme terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan dari data uji signifikansi parsial (uji t) diperoleh suatu hasil bahwa
hipotesis ketiga yang menyatakan “Secara Parsial terdapat pengaruh positif antara
profesionalisme terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan” diterima, dengan
diperolehnilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan profesionalisme berpengaruh
positif terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan sehingga hipotesis kedua (H2)
diterima. Profesionalisme dapat didefinisikan seberapa mampu auditor dapat mengatasi
berbagai masalah dengan menggunakan keahliannya. Sehingga jika auditor memiliki
profesionalisme yang baik maka dapatdipercaya dan dapat diandalkan dalam melaksanakan
pekerjaannya, agar dapat berjalan lancar, baik dan mendapatkan hasil yang diharapkan.
Lama bekerja padaseseorang dapat menunjukkan tingkat profesionalitas dalam bekerja yang
dapat dianggap sebagai salah satu aspek untuk mencapai kesuksesan dalam pekerjaan.
Seorang karyawan yang memiliki sikap profesional dapat memposisikan dirinya agar
mampu memahami tugas dan tanggung jawab, hubungan dan relasi, serta fokus dan
konsisten terhadap urusan pekerjaannya. Disimpulkan bahwa profesional merupakan suatu
sikap seseorang terhadap profesinya, sehingga dapat menunjukkan kualitas yang tinggi
dalam pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Razaqga
& Sukarmanto, 2022) profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan dijelaskan bahwa hal ini menggambarkan jika
auditor yang mempunyai perilaku profesional yang tinggi menciptakan audit untuk selalu
mencari fakta yang lebih poly sehingga lebih bisa mendeteksi adanya fraud, lantaran fakta
yang dimilikinya tersebut. Adanya profesionalisme dari seorang auditor, maka akan
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, karena dengan profesionalisme berarti auditor
telah menggunakan kemampuan dalam melaksanakan audit secara maksimal serta
melaksanakan pekerjaan dengan etika yang tinggi. Mengabdikan diri pada sebuah profesi
adalah komitmen yang terbentuk secara sukarela dalam diri sesorang.

Hasil penelitian pada variabel Profesionalisme menunjukkan bahwa pernyataan
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Auditor harus memiliki ketelitian terutama saat memperoleh dan mengevaluasi bukti audit
memiliki skor terbanyak dengan total 187. Bertambahnya profesionalisme juga akan
meingkatkan ketelitian dalam melakukan pemerikasaan laporan keuangan Pemeriksaan
yang dilakukan dengan tingkat ketelitian yang tinggi akan menghasilkan laporan audit yang
berkualitas. Pengalaman profesional auditor dapat diperoleh dari pelatihan-
pelatihan,supervisi-supervisi maupun review terhadap hasil pekerjaannya yang diberikan
oleh auditoryang lebih berpengalaman. Profesionalisme akanmendukung keterampilan dan
kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga tingkat kesalahan akan semakin
berkurang. Profesionalisme yang semakin tinggi akan cenderung mendapatkan bukti
audityang kompeten, oleh karena itu sangat diperlukan dalam proses penyelidikan untuk
mengungkap adanya kecurangan pada sebuah laporan keuangan. Sedangkan pengetahuan
mendeteksi kecurangan bisa diperoleh dari berbagai pelatihan formal maupun dari
pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar dan lain-lain memiliki skor terkecil 156. Faktor
Profesionalisme memiliki pengaruh Positif dan signifikan terhadap variabel Pendeteksian
Kecurangan Laporan Keuangan. Dengan hasil ini maka dapat dilihat bahwa semakin
tingginya ras profesionalisme maka akan semakin tinggi pendeteksian kecurangan. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan bahwa profesionalisme memiliki nilai
koefisien regresi atau X2 sebesar 0,950 dan koefisiennya sebesar 2,943. Persamaan regresi
garis liniernya adalah Y = 2,943 + -0,950 X2. Uji parsial atau uji t juga menunjukan nilai
signifikasi kurang dari 0,05 dimana tingkat signifikansi nya bernilai 0,000 maka dapat
diartikan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap variabel pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Untuk itu, penekanan pada tingkat profesionalisme lebih
didasarkan pada sikap seseorang dalam menyikapi berbagai masalah sehubungan dengan
pekerjaan yang ditanganinya. Ketika seseorang dengan profesi tertentu mampu bersikap
bijaksana dilihat dari tuntutan tanggungjawab sesuai dengan profesinya, maka seseorang
tersebut bisa dikatakan profesional.

KESIMPULAN

Hasil pengujian hipotesis secara parsial variabel pengalaman mempunyai pengaruh
tidak signifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan dikarenakan
responden yang memiliki pengalaman kerja kurang dari satu tahun. Sedangkan dari hasil
pengujian statisitik deskriptif mengungkapkan bahwa dalam melakukan audit, auditor
harus memiliki kemampuan dan keahlian, terbukti dari tingginya skor maksimum yaitu
sebanyak 192. Dengan kata lain, semakin tinggi pengalaman yang dimiliki auditor maka
kemampuan dan keahlian dalam bidang auditnya juga semakin meningkat. Dan untuk
pengujian hipotesis secara parsial variabel profesionalisme mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Dinyatakan dengan pengujian
statistik deskriptif variabel profesionalisme menunjukkan pernyataan auditor harus memiliki
ketelitian terutama saat memperoleh dan mengevaluasi bukti audit yang memiliki skor
terbanyak dengan total 187. Dengan hasil ini maka dapat dilihat bahwa semakin tingginya
ras profesionalisme maka akan semakin tinggi pendeteksian kecurangan.

Dari hasil penelitian yang sudah disimpulkan diatas masih ada yang bisa
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dikembangkan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian.
Adapun saran yang dapat penulis berikan sebaiknyalebih memperhatikan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan di PT. Wasteforchange
Alam Indonesia diantaranya yakni kebijakan dalam perekrutan karyawan dari segi
pengalaman seharusnya dapat lebih ditingkatkan kembali. Karyawan yang berpengalaman
di bidangnya terutama dibidang keuangan akan berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Mengembangkan sikap profesionalisme terhadap karyawan
sehingga dapat terhindar dari kecurangan laporan keuangan yang dapat merugikan
perusahaan.

Melihat dari nilai koefisien regresi, maka secara ber-urut kontributor terbesar hingga
terkecil dari pendeteksian kecurangan laporan keuangan adalah: profesionalisme dan
pengalaman, maka manajemen dapat menyusun strategi berdasarkan prioritas tersebut
secara terukur, selalu membangun sumber daya manusia yang unggul dan kompeten di
bidangnya sehingga karyawan dapat memberikan feedback dalam pendeteksian kecurangan
laporan keuangan secara handal. Diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk mengkaji
penelitian selanjutnya yang serupa. Untuk peneliti selanjutnya yang serupa dapat mengkaji
variabel-variabel lain yang belum masuk dalam penelitian ini. Perlu dipertimbangkan untuk
memperpanjang periode penelitian dan menambah subyek penelitian lainnya agar dapat
mempermudah dalam pengukuran pengaruh yang mempengaruhi persepsi dan dapat
memberikan hasil pengujian yang lebih baik, serta untuk menambah pengetahuan
mahasiswa.

REFERENSI

Astuti, J. P., & Sormin, P. (2019). Pengaruh Independensi, Kompetensi Dan Profesionalisme
Auditor Internal Terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan (Studi Kasus Pada
Bank Panin, Bank CIMB Niaga, dan Bank Nationalnobu. Jurnal Akuntansi, 13(2), 123-
142.

Biksa, I., & Wiratmaja, I. (2016). The influence of the hydrogen bond on the formation of
polysulphonarylene oxides. Polymer Science U.S.S.R., 19(8), 2059-2067.

Citra, K., Faisal, Y., Wibisono, C., & Sari, G. (2021). The Effect Of Capital Adequacy, Liquidity
And Firm Size On Earnings Management. Current Advanced Research On Sharia Finance
And Economic Worldwide, 1(1), 33-49.

Faisal, Y. (2018). Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dan Maqasyid Syariah Indeks
Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Good Corporate .... Al-Masraf: Jurnal Lembaga
Keuangan Dan oo
http:/ /journal.febi.uinib.ac.id /index.php/almasraf/ article /view /202

Faisal, Y., & Sari, E. G. (2020). Pengaruh Kemudahan Informasi Dan Kualitas Informasi
Terhadap Keputusan Bersedekah Di Masjid - Masjid Kota Batam. Jesya (Jurnal Ekonomi
& Ekonomi Syariah), 3(2), 70-80. https:/ /doi.org/10.36778 /jesya.v3i2.191

Iftinan Syifa, & Sukarmanto Edi. (2022). Pengaruh Pengalaman Auditor dan Kompetensi
terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan. Jurnal Riset Akuntansi, 1-7.

— Publisher: STIE Tri Bhakti AccountingStudy Program V
258 J1. Teuku Umar, Cut Mutia No.24, RT.002/RW.001, Along Jaya, Rawalumbu District,
— Bekasi City, West Java. Indonesia 17114, Phone: (021) 82431708 JAATB



https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
http://journal.febi.uinib.ac.id/index.php/almasraf/article/view/202

\ JAATB
W Mn: = Vol. 1. No.2-February 2023
Tk A https://lejurnal.stietribhakti.ac.id/index.php/JAATB TRI BHAKTI

Indrawati, L., Cahyono, D., & Maharani, A. (2019). Pengaruh Skeptisisme Profesional,
Independensi Auditor dan Pelatihan Audit Kecurangan Terhadap Kemampuan
Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan. International Journal of Social Science and
Business, 3(4), 393.

Ira, & S, N. (2016). Teknik Pengumpulan Data. Jurnal Akuntansi.

Kusuma, L. M., Ahmar, N., & Mulyadi, J. (2021). Pengaruh Profesionalisme, Kompetensi,
Peran Whistleblower dan Pengalaman terhadap Kemampuan Auditor dalam
Mendeteksi Kecurangan pada Kementerian Ketenagakerjaan RI. Jurnal Ilmiah Maksitek,
6(4), 84- 91.

Kusumawaty, M., & Betri, B. (2019). Pengaruh Pengalaman Audit, BebanKerja, Task Specific
Knowledge, Tipe Kepribadian Terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan
(Studi Kasus Kantor Akuntan Publik Kota Palembang). BALANCE Jurnal Akuntansi Dan
Bisnis, 4(1), 537.

Kusumawaty, M., Betri, B., Syifa Hasna Iftinan, & Edi Sukarmanto. (2022). Pengaruh
Pengalaman Auditor dan Kompetensi terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan
Keuangan. Jurnal Riset Akuntansi, 4(1), 537.

Sukma, E., & Paramitha, R. V. (2020). Pengaruh Pengalaman Auditor, Independensi, dan
Keahlian Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan Laporan
Keuangan dengan Skeptisme Profesional sebagai Variabel Moderasi. Sosiohumaniora,
3(2), 1-6.

Yusrianti, H. (2015). Pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Task Specific Knowledge
terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan (Studi pada KAP di Sumatera
Bagian Selatan). Jurnal Manajemen Dan Bisnis Sriwijaya, Vol.13(1), 55-72.

-
V Publisher: STIE Tri Bhakti Accounting Study Program
JI. Teuku Umar, CutMutia No.24, RT.002 /RW.001, Along Jaya, Rawalumbu District, 2 5 9
JAATB Bekasi City, West Java. Indonesia 17114, Phone: (021) 82431708 E—



https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8

